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PENDAHULUAN

eH (Q)

AZL atar Belakang Masalah
&
3 , : o :
= Penting bagi suatu perusahaan untuk menyediakan informasi keuangannya
@

secara akurat dan tepat waktu agar dapat dimanfaatkan secara baik oleh

)|

=penggunanya dalam mengambil keputusan ekonomi. Menurut KEP-134/BL/2006

]S

%etiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan
o]
Zkeuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang

(7]

§elah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal

o8]
QD
o
@D
ke
QD
3
=

Perusahaan-perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek

Mlewiou

ZIndonesia (BEI) mempunyai kewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan

IO e

uditan dalam periode tertentu setelah tahun tutup buku (tepat waktu).

Dalam penyajiannya, laporan keuangan biasanya disajikan secara tahunan.

D ueny )

®Manfaat suatu laporan keuangan akan berkurang apabila laporan tersebut tidak
disajikan tepat waktu. Dalam peraturan Bapepam Nomor KEP-346/BL/2011

atentang “Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala” menyatakan
o

E"Laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan Akuntan dengan
=

gpendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada
=
@akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.” Dengan demikian,

Q.
)
=lamanya waktu penyelesaian audit diukur dari berakhirnya tahun fiskal sampai
S
gdengan ditandatanganinya laporan audit (tanggal opini) selanjutnya disebut sebagai
q
5audit report lag, semakin lama audit menyelesaikan proses audit maka semakin
&

spanjang pula audit report lag.

91D uenj JIm)
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Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh akuntan independen harus
@isampaikan tepat waktu agar laporan keuangan tersebut dapat digunakan oleh

X
Zpihak-pihak yang berkepentingan seperti calon investor, manajemen, pemegang
0

Smenyajikan laporan keuangannya tepat waktu karena keterlambatan laporan

Skeuangan berdampak negatif pada reaksi pasar. Semakin lama keterlambatan maka

relevansi laporan keuangan akan semakin menurun. Ketepatan waktu juga
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agi investor sedangkan keterlambatan mengindikasikan adanya bad news yang

e

embuat relevansinya diragukan. Tuntutan akan kepatuhan terhadap

o e

etepatwaktuan dalam penyajian laporan keuangan kepada publik di Indonesia

telah diatur dalam UU No.8 Tahun 1955 tentang Pasar Modal.

(319 yeny

Dalam realitanya penelitian ini sudah banyak dilakukan namun jenis faktor

yang di teliti berbeda-beda. Selain itu terdapat ketidakkonsistenan hasil peneliti satu

zdengan yang lain. Ada banyak hal yang mempengaruhi terjadinya audit report lag,

(- |

E_seperti ukuran KAP, kompleksitas, jenis ukuran perusahaan, profitabilitas,
w

wleverage, opini audit, dan sebagainya.

Faktor lain yang mempengaruhi audit report lag dan ketepatan waktu

enyampaian laporan keuangan adalah Ukuran KAP. Kantor Akuntan Publik

ULOUEP Siu

©udalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari Menteri Keuangan sebagai

w10,

gwadah bagi para akuntan publik untuk memberikan jasanya. Ukuran Kantor

§Akuntan Publik (KAP) digolongkan menjadi dua yaitu KAP the big four dan KAP

T

on big four. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) juga dapat mempengaruhi

919 uen) )
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lamanya audit report lag dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
@AP yang lebih besar dapat diartikan kualitas audit yang dihasilkan pun lebih baik
:,:{:dibandingkan kantor akuntan kecil. Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan
g/ang memakai jasa KAP besar cenderung tepat waktu dalam menyampaikan

3
aporan keuangannya. KAP big four umumnya memiliki sumber daya yang lebih

=besar, baik itu dari segi kompetensi, keahlian, kemampuan auditor maupun fasilitas,

istem dan prosedur pengauditan yang digunakan dibandingkan non big four

INIISY)) ON

ehingga auditor big four dapat menyelesaikan pekerjaan audit lebih efektif dan

Wsig

fisien (Saemargani dan Mustikawati, 2015).
Tingkat kompleksitas operasi sebuah perusahaan lebih cenderung

empengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan

H)JEUJéOJ.U| uep s

=auditnya. Hal tersebut sejalan dengan Nyoman dan Budiartha (2014), bahwa

ompleksitas perusahaan berdampak pada ketepatan waktu pelaporan keuangan, hal

M OI e

Stersebut  dikarenakan auditor akan menghabiskan banyak waktu untuk

D

@nenyelesaikan tugas audit pada perusahaan yang mengalami peningkatan
kompleksitas perusahaan.

Terkait dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tahunan,

HIsuj

Sukuran perusahaan juga merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan keuangan.

g3

gManajemen perusahaan besar memiliki dorongan untuk mengurangi audit report
zlag dan penundaan laporan keuangan yang disebabkan karena perusahaan besar
gsenantiasa diawasi secara ketat oleh para investor, asosiasi perdagangan dan agen
::!W'egulator. Selain itu ukuran perusahaan juga memiliki alokasi dana yang lebih besar

auntuk membayar audit fees, hal ini menyebabkan perusahaan yang lebih besar

§cenderung memiliki audit report lag yang lebih pendek dibandingkan dengan

A
gperusahaan yang lebih kecil (Kartika, 2011).

919 uen) )
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Tingkat profitabilitas diperkirakan dapat mempengaruhi audit report lag.
@(Ienurut Lianto dan Kusuma (2010) bahwa profit merupakan berita baik.
T
ZPerusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi membutuhkan
0

-g'waktu dalam pengauditan laporan keuangan yang lebih cepat dikarenakan
3
skeharusan untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik. Sebaliknya,
]
;’ika perusahaan menghasilkan tingkat profitabilitas yang lebih rendah maka
(9]

'gaerusahaan cenderung menyampaikan laporan keuangannya tidak tepat waktu.

§3enelitian diatas sejalan dengan penelitian Lestari (2010) dan Saemargani dan
o)
%\/Iustikawati (2015) yang menemukan bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh
Q.
gterhadap audit report lag. Namun berbeda dengan penelitian Rachmawati (2008),

an Kartika (2011) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
=flari tingkat profitabilitas terhadap audit report lag.

Dalam penelitan Angrunuingrum dan Wirakusuma (2013) variabel leverage

M MImy exyrewloju

Sterbukti berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini mengindikasikan bahwa

D

L_“Eingginya debt to equity ratio mencerminkan tingginya risiko keuangan perusahaan.

Tingginya resiko ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa perusahaan tersebut

ztidak bisa melunasi kewajiban atau hutangnya baik berupa pokok maupun

(-
E_bunganya. Resiko perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan

w
wmengalami kesulitan keuangan. Sedangkan kesulitan keuangan dianggap berita

:buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik. Sehingga pihak

=manajemen cenderung akan menunda penyampaian laporan keuangan yang memuat

=
Oberita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik.

q
a Faktor lain diperkirakan berpengaruh terhadap audit report lag adalah opini
§audit. Hasil penelitian Aditya dan Anisykurlillah (2014) membuktikan bahwa audit

eport lag yang lebih panjang dialami oleh perusahaan yang menerima pendapat

g
x
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o
=
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qualified opinion. Fenomena ini terjadi karena proses pemberian qualified tersebut
@elibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih

X
Ssenior dan perluasan lingkup audit. Oleh sebab itu opini audit juga menjadi faktor

J

=1 .
autama dalam pengaruhnya audit report lag.
Berdasarkan uraian penelitian-penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik

ntuk melakukan penelitian ini kembali tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

W) DX 181 q1w

udit report lag dengan judul penelitian “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit

1gms

eport Lag pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

ahun 2012 - 2014”.

dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat

MM e

diidentifikasi antara lain:

(P19 ue

. Apakah ukuran kantor akuntan publik (KAP) mempengaruhi audit report lag?

N

Apakah kompleksitas perusahaan mempengaruhi audit report lag?

. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi audit report lag?

syl

4

. Apakah tingkat profitabilitas mempengaruhi audit report lag?

. Apakah leverage mempengaruhi audit report lag?

. Apakah opini audit mempengaruhi audit report lag?

atasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti akan membatasi

]

asalah yang akan diteliti sebagai berikut :
. Apakah ukuran kantor akuntan publik (KAP) mempengaruhi audit report lag?

. Apakah kompleksitas mempengaruhi audit report lag?

5
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D.x

E.

3. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi audit report lag?
@ Apakah tingkat profitabilitas kompleksitas mempengaruhi audit report lag?

X
5. Apakah tingkat leverage mempengaruhi audit report lag?

ﬂUuLu eydn

Batasan penelitian

Karena adanya keterbatasan waktu dan biaya, maka peneliti membatasi

S%I) DY 14i

enelitian ini pada:

. Objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang ada di Bursa
Efek Indonesia.

. Data penelitian menggunakan tahun 2012-2014.

. Data penelitian merupakan data sekunder laporan keuangan auditan yang
diperoleh dari Pusat Data Pasar Modal (PDPM) yang terletak di Kwik Kian Gie

School of Business dan www.idx.co.id.

{219 ueni Mimy BiIeW Ul UEp Susig 0

umusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah

adalam penelitian ini sebagai berikut :

“Apakah ukuran KAP, kompleksitas, ukuran perusahaan, tingkat

g 1mn

wprofitabilitas, dan tingkat leverage mempengaruhi audit report lag pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI?”

919 Uepj JIM) BXj3ewLIo}u] uep s


http://www.idx.co.id/

"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

F. Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :
Mengetahui apakah ukuran KAP mempengaruhi audit report lag.
Mengetahui apakah kompleksitas mempengaruhi audit report lag.
Mengetahui apakah ukuran perusahaan mempengaruhi audit report lag.
Mengetahui apakah tingkat profitabilitas mempengaruhi audit report lag.

Mengetahui apakah tingkat leverage mempengaruhi audit report lag.

anfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat diberikan dari penelitian

ni adalah :

Bagi Perusahaan Manufaktur

Sebagai informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag
yang mungkin terjadi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan teoritis mengenai faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur di
BEI

Bagi pembaca

Sebagai bahan pembanding jika ingin mengadakan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag

perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.



